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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) sebelum bayi berusia 6 bulan 

berpotensi menimbulkan gangguan pencernaan, risiko infeksi, serta menurunkan 

keberhasilan ASI eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi 

pengetahuan, pendidikan, dan pekerjaan ibu serta hubungannya dengan pemberian MP-

ASI dini. Desain penelitian menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel berjumlah 44 responden ibu yang me miliki bayi usia kurang dari 6 

bulan, dipilih dengan teknik simple random sampling. Analisis data menggunakan uji 

Chi-Square.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu memiliki tingkat pengetahuan 

kurang 63,6%,pengetahuan cukup sebesar 22,7% dan baik 13,6%. Dari sisi pendidikan, 

mayoritas responden berpendidikan tinggi 84,1%, pendidikan rendah sebesar 15,9%. 

Berdasarkan status pekerjaan, sebagian besar ibu adalah bekerja 72,7%, sedangkan yang 

tidak bekerja sebesar 27,3%. Uji statistik menunjukkan terdapat hubungan signifikan 

antara pengetahuan ibu dengan pemberian MP-ASI dini (p = 0,000) dan antara pekerjaan 

ibu dengan pemberian MP-ASI dini (p = 0,010). Namun, pendidikan tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan (p > 0,05).Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa faktor 

pengetahuan dan pekerjaan berpengaruh terhadap pemberian MP-ASI dini, sedangkan 

faktor pendidikan tidak berhubungan secara signifikan.  

 

Kata Kunci: MP-ASI Dini, Pengetahuan Ibu, Pendidikan, Pekerjaan 

 

Abstract 

The introduction of complementary feeding (MP-ASI) before infants reach six months 

of age may lead to digestive disorders, an increased risk of infection, and reduced 

success of exclusive breastfeeding. This study aimed to determine the distribution of 

maternal knowledge, education, and occupation, as well as their relationship with early 

complementary feeding. This research employed an analytical method with a cross-

sectional design. The sample consisted of 44 mothers with infants under six months of 

age, selected using simple random sampling. Data analysis was conducted using the 

Chi-Square test. The results showed that 63.6% of mothers had poor knowledge, 22.7% 

had moderate knowledge, and 13.6% had good knowledge. In terms of education, the 

majority of respondents had higher education (84.1%), while 15.9% had lower 

education. Regarding employment status, most mothers were employed (72.7%), while 

27.3% were unemployed. Statistical tests revealed a significant relationship between 

maternal knowledge and early complementary feeding (p = 0.000), as well as between 

maternal occupation and early complementary feeding (p = 0.010). However, education 

did not show a significant relationship (p > 0.05). The study concludes that maternal 

knowledge and occupation influence early complementary feeding, whereas education 

does not have a significant association. 

 

Keywords: Early Complementary Feeding, Maternal Knowledge, Education, 

Occupation 
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1. PENDAHULUAN  

 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) merupakan makanan dan minuman tambahan 

yang diberikan secara bertahap kepada bayi setelah periode pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif. 

Pemberian MP-ASI harus disesuaikan dengan jenis, jumlah, frekuensi, tekstur, dan konsistensi sesuai 

tahap perkembangan serta kebutuhan gizi bayi (Aina, 2019). Namun, pemberian MP-ASI terlalu dini, 

yaitu sebelum bayi berusia 6 bulan, berisiko menimbulkan masalah kesehatan, seperti alergi, 

gangguan pencernaan, dan infeksi. Hal ini disebabkan oleh sistem pencernaan bayi yang belum 

matang dan sistem kekebalan tubuh yang belum optimal .(Rohani, Umami, and Nurbayanti 2025) 

Di Indonesia, penerapan praktik pemberian MP-ASI yang tepat dan pemantauan tumbuh 

kembang anak secara optimal masih menghadapi banyak tantangan. Berdasarkan Survei Demografi 

dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2022, angka pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0–6 bulan 

mencapai 71%, namun kualitas MP-ASI yang diberikan setelah periode tersebut tetap memerlukan 

perhatian khusus. Selain itu, data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa persentase bayi berusia 

kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif mencapai 74,73%. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa meski cakupan pemberian ASI eksklusif cukup baik, perbaikan kualitas MP-ASI dan 

pemantauan tumbuh kembang anak secara berkelanjutan tetap perlu menjadi prioritas.  

Data nasional cakupan ASI eksklusif menunjukkan tren yang cukup baik, tetapi praktik 

pemberian MP-ASI tepat waktu masih menghadapi tantangan. Data Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (SDKI) tahun 2022 menunjukkan cakupan ASI eksklusif sebesar 71%, sedangkan Badan 

Pusat Statistik (BPS) mencatat 74,73%. Meskipun demikian, kualitas pemberian MP-ASI setelah usia 

6 bulan tetap memerlukan perhatian untuk memastikan tumbuh kembang anak berlangsung optimal. 

Di Provinsi Gorontalo, cakupan ASI eksklusif masih rendah, yaitu hanya 47,4%. Data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Gorontalo tahun 2023 memperlihatkan adanya ketimpangan antarwilayah, 

dengan cakupan tertinggi 100% di Bilihu, Tabongo, dan Dungalio, sedangkan terendah hanya 11,6% 

di Tilango. V ariasi ini menunjukkan perlunya intervensi yang disesuaikan dengan kondisi setempat. 

 Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mencegah pemberian MP-ASI dini, 

seperti penerapan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di seluruh fasilitas kesehatan, edukasi melalui 

Posyandu dan Puskesmas, serta pemantauan cakupan ASI eksklusif. Namun, penelitian menunjukkan 

bahwa faktor pengetahuan ibu dan budaya sosial memiliki peranan lebih besar dibandingkan faktor 

pendidikan atau pekerjaan dalam memengaruhi pemberian MP-ASI dini (Nisma, Juliana, and Lestari 

2021) 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan (Nisma, Juliana, and Lestari 

2021), tingkat pendidikan dan pekerjaan ibu ternyata tidak memengaruhi pemberian MP-ASI dini. 

Sementara itu, faktor pengetahuan dan sosial budaya memiliki peran penting dalam menentukan 

apakah ibu memberikan MP-ASI lebih awal. Dengan kata lain, semakin baik pengetahuan ibu dan 

semakin mendukung lingkungan sosial budaya di sekitarnya, maka ibu cenderung memberikan MP-

ASI sesuai waktu yang dianjurkan dan tidak terlalu dini. Pemberian MP-ASI pada bayi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, di antaranya pengetahuan ibu, kesehatan ibu, pekerjaan, peran petugas 

kesehatan, budaya, dan kondisi sosial ekonomi. Faktor utama adalah pengetahuan ibu mengenai 

manfaat ASI dan waktu yang tepat untuk memulai MP-ASI. Jika pengetahuan ibu kurang memadai, 

ibu cenderung memberikan makanan tambahan terlalu dini, misalnya saat bayi baru berusia satu 

bulan sudah diberi pisang atau nasi lembut sebagai pendamping ASI. Selain itu, tingkat pendidikan 

ibu juga berpengaruh, karena ibu dengan pendidikan lebih rendah biasanya kurang memahami 

pentingnya ASI eksklusif dan berisiko memberikan MP-ASI sebelum waktunya (Aina 2019) 

 



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ) 
Volume 9 ; Nomor 1 ; Tahun 2026 ; Page 572-580 

E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482 
 
 

Page 574  

 

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Tilango menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif 

masih rendah. Dari 10 ibu dengan bayi berusia 0–6 bulan, sebanyak 8 ibu sudah memberikan MP-

ASI lebih awal dari yang dianjurkan. Kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan praktik 

pemberian MP-ASI dini di wilayah tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan praktik 

pemberian MP-ASI dini di wilayah tersebut, sehingga perlu adanya upaya edukasi dan intervensi 

lebih lanjut untuk meningkatkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, yakni rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Tilango dan tingginya 

angka pemberian makan an pendamping ASI (MP-ASI) dini, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi praktik pemberian MP-ASI sebelum 

bayi berusia 6 bulan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai 

penyebab dan faktor pendorong MP-ASI dini, sehingga dapat menjadi dasar untuk merumuskan 

intervensi dan upaya edukasi demi meningkatkan pemberian ASI eksklusif. 

Al-Qur’an juga menegaskan pentingnya pemberian ASI. Dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 233 

disebutkan bahwa para ibu hendaknya menyusui anaknya selama dua tahun penuh sebagai bentuk 

pemenuhan gizi dan kasih sayang. Ayat ini menjadi dasar penting dalam mendukung pemberian ASI 

eksklusif sesuai syariat Islam dan kaidah kesehatan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi praktik pemberian MP-ASI dini pada bayi usia kurang dari 6 bulan di wilayah 

kerja Puskesmas Tilango. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Tilango, Kecamatan Tilango, Kabupaten Gorontalo, 

dengan tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pemberian MP-ASI dini pada 

bayi berusia kurang dari 6 bulan. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional, yang bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel independen (pengetahuan 

ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, usia ibu, dan usia bayi) dengan pemberian MP-ASI dini. Populasi 

penelitian terdiri dari 76 ibu yang memiliki bayi berusia kurang dari 6 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Tilango, dan sampel diambil menggunakan teknik Simple Random Sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan lembar observasi, kemudian diolah dengan tahap pengumpulan, 

pengecekan, pengkodean, dan penginputan ke perangkat lunak statistik. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik variabel, sementara analisis bivariat menggunakan uji Chi-

Square untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan pemberian MP-ASI dini. 

Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian dengan prinsip kejujuran, objektivitas, integritas, 

ketepatan, tanggung jawab sosial, publikasi yang terpercaya, kompetensi, dan legalitas, sehingga 

dapat memberikan hasil yang valid dan bermanfaat bagi masyarakat 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa analisis univariat dan 

bivariat, dengan melihat hasil penelitan di bawah ini  

 

3.1 Karakteristik Responden 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia dan paritas dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Usia Ibu Frekuensi Presentase (%) 

< 20 Tahun 

20–35 Tahun 

> 35 Tahun 

12 

29 

 3 

27,3% 

65,9% 

6,8% 

Total 44 100% 

Paritas Frekuensi Presentase (%) 

Primipara 

Multipara 

Grande Multipara 

29 

13 

 2 

65,9% 

29,5% 

4,5% 

Total 44 100% 

Sumber : Olahan Data Primer 2025 

 

Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden berada pada rentang usia 20–35 tahun (65,9%), 

yang merupakan usia reproduktif ideal bagi perempuan, sedangkan 27,3% berusia di bawah 20 tahun 

dan 6,8% di atas 35 tahun. Usia ibu dapat memengaruhi risiko kehamilan serta pengambilan 

keputusan dalam pemberian asuhan kebidanan, termasuk MP-ASI. Dari sisi paritas, sebagian besar 

responden merupakan primipara (65,9%), diikuti oleh multipara (29,5%) dan grande multipara 

(4,5%). Status paritas ini berperan penting dalam menentukan pengalaman, pengetahuan, dan sikap 

ibu terhadap perawatan anak dan pemberian MP-ASI. Ibu yang baru pertama kali melahirkan 

cenderung lebih membutuhkan informasi dan bimbingan dibandingkan ibu yang telah 

berpengalaman. 

 

3.2 Analisis Univariat 

a. Tingkat Pengetahuan 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 6 13,6% 

Cukup 10 22,7% 

Kurang 28 63,6% 

Total 44 100% 

Sumber : Olahan Data Primer 2025 

 

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar responden (63,6%) memiliki tingkat pengetahuan yang 

kurang mengenai pemberian MP-ASI, sementara 22,7% memiliki pengetahuan cukup, dan hanya 

13,6% yang tergolong memiliki pengetahuan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu 

belum memahami secara optimal prinsip pemberian MP-ASI yang sesuai dengan anjuran. Rendahnya 

tingkat pengetahuan ini berpotensi menyebabkan praktik pemberian MP-ASI yang tidak tepat, 

sehingga diperlukan upaya peningkatan edukasi dan penyuluhan, khususnya mengenai waktu, jenis, 

dan cara pemberian MP-ASI yang benar.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et al. 2023) menunjukkan bahwa ibu 

dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung kurang memahami manfaat ASI eksklusif 

dan lebih mungkin untuk memberikan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) sebelum waktu yang 

direkomendasikan.Keterbatasan pengetahuan ini dapat menyebabkan risiko kesehatan bagi bayi, 
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seperti masalah pencernaan dan alergi makanan. Di sisi lain, hanya 7 ibu (15,9%) yang memiliki 

pendidikan tinggi. 

Peneliti mengasumsikan bahwa tingkat pengetahuan ibu dalam pemberian MP-ASI 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimiliki.Ibu dengan pendidikan rendah diasumsikan 

memiliki keterbatasan dalam memahami informasi kesehatan, khususnya terkait manfaat ASI 

eksklusif dan waktu yang tepat untuk pemberian MP-ASI. Kurangnya pengetahuan ini dapat 

berdampak pada pengambilan keputusan yang tidak tepat, seperti pemberian MP-ASI sebelum usia 6 

bulan, yang berisiko menimbulkan masalah kesehatan pada bayi. Sebaliknya, ibu dengan pendidikan 

tinggi diasumsikan memiliki akses informasi yang lebih luas dan kemampuan memahami informasi 

gizi dengan lebih baik, sehingga lebih mungkin mengikuti anjuran kesehatan dalam pemberian MP-

ASI. 

 

b. Pendidikan Ibu 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

Pendidikan Tinggi 37 84,1% 

Pendidikan Rendah 7 15,9% 

Total 44 100% 

Sumber : Olahan Data Primer 2025 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan tinggi, yaitu 

sebanyak 37 orang (84,1%), sedangkan sisanya sebanyak 7 orang (15,9%) memiliki pendidikan 

rendah. Tingginya proporsi ibu dengan pendidikan tinggi mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden memiliki potensi untuk lebih mudah menerima dan memahami informasi terkait kesehatan, 

termasuk tentang pemberian MP-ASI. Namun demikian, tingkat pendidikan yang tinggi tidak selalu 

menjamin bahwa seorang ibu memiliki pengetahuan yang baik, karena pengetahuan juga dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti akses informasi, pengalaman, dan keterlibatan dalam kegiatan penyuluhan.  

Sejalan Dengan Penelitian oleh (Rohani, Umami, and Nurbayanti 2025)menunjukkan bahwa 

ibu yang memiliki pengetahuan yang rendah cenderung tidak menyadari risiko yang terkait dengan 

pemberian MP-ASI dini, seperti potensi masalah pencernaan dan alergi makanan pada bayi. 

Kurangnya pengetahuan ini dapat berkontribusi pada praktik pemberian MP-ASI sebelum usia 6 

bulan, yang tidak sesuai dengan rekomendasi dari organisasi kesehatan.  

Peneliti mengasumsikan bahwa tingkat pendidikan ibu berpengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan mengenai nutrisi dan pemberian MP-ASI.Ibu dengan tingkat pendidikan yang rendah 

diasumsikan memiliki akses yang lebih terbatas terhadap informasi kesehatan, serta kemampuan yang 

lebih rendah dalam memahami materi tentang gizi dan perawatan bayi.Oleh karena itu, mereka 

cenderung memiliki pengetahuan yang kurang memadai mengenai pemberian MP-ASI yang sesuai, 

yang dapat berdampak pada kualitas asuhan nutrisi bagi anak. 

 

c. Pekerjaan Ibu 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan Ibu Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Bekerja 12 27,3% 

Bekerja 32 72,7% 

Total 44 100% 
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Berdasarkan tabel 4, sebagian besar responden merupakan ibu yang bekerja (72,7%), 

sementara 27,3% lainnya tidak bekerja. Tingginya proporsi ibu bekerja menunjukkan adanya potensi 

keterbatasan waktu dan perhatian dalam pemberian ASI dan MP-ASI. Kondisi ini dapat memengaruhi 

keputusan pemberian MP-ASI yang kurang sesuai dengan rekomendasi. Oleh karena itu, penting 

adanya dukungan dari lingkungan kerja yang ramah ibu, seperti fasilitas menyusui, cuti melahirkan, 

dan edukasi mengenai pemberian MP-ASI yang tepat waktu. 

Ibu bekerja seringkali menghadapi keterbatasan waktu untuk memberikan pengasuhan secara 

optimal, terutama pada jam kerja yang bersamaan dengan kebutuhan anak. Dalam konteks pemberian 

MP-ASI, misalnya, ibu bekerja cenderung lebih cepat mengenalkan makanan tambahan sebelum usia 

6 bulan karena alasan praktis atau keterbatasan waktu untuk menyusui. Oleh karena itu, meskipun 

bekerja dapat meningkatkan aspek ekonomi keluarga, perlu didukung dengan edukasi dan fasilitas 

pendukung (seperti cuti melahirkan, ruang laktasi, atau pengasuh yang terlatih) agar peran ibu dalam 

pengasuhan anak tetap berjalan secara optimal. 

Penelitian oleh (Hidayat et al. 2023) mengungkapkan bahwa ibu yang bekerja sering kali 

menghadapi tantangan dalam memberikan ASI eksklusif, terutama karena keterbatasan waktu dan 

dukungan yang tidak memadai di tempat kerja.Hal ini dapat menyebabkan mereka merasa terpaksa 

untuk mulai memberikan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) lebih awal, baik karena kebutuhan 

ekonomi maupun kepraktisan, seperti menitipkan bayi kepada pengasuh. 

 

d. Pemberian MP – ASI Dini 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Waktu Pemberian MP-ASI 

Waktu Pemberian MP-ASI Frekuensi Persentase (%) 

> 6 Bulan 7 15,9% 

4 – 6 Bulan 14 31,8% 

< 4 Bulan 23 52,3% 

Total 44 100% 

Sumber : Olahan Data Primer 2025 

 

Tabel 5, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan MP-ASI pada bayi 

mereka sebelum usia 4 bulan, yaitu sebanyak 23 orang (52,3%). Sementara itu, 14 or ang (31,8%) 

memberikan MP-ASI pada usia 4–6 bulan, dan hanya 7 orang (15,9%) yang memberikan MP-ASI 

setelah bayi berusia lebih dari 6 bulan, sesuai dengan rekomendasi WHO. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas ibu masih memberikan MP-ASI secara dini, sebelum usia yang 

dianjurkan. Pemberian MP-ASI yang terlalu awal dapat meningkatkan risiko gangguan pencernaan 

dan menurunkan efektivitas pemberian ASI eksklusif. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

pemahaman ibu mengenai waktu yang tepat untuk memulai MP-ASI guna mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan bayi secara optimal. 

 

3.3 Analisis Bivariat 

a. Hubungan Faktor Pengetahuan dengan Pemberian MP–ASI Dini 

Berdasarkan tabel 6 berikut, terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu dan praktik pemberian MP-ASI. Ibu dengan pengetahuan baik cenderung 

memberikan MP-ASI sesuai anjuran, yaitu setelah usia 6 bulan. Sebaliknya, mayoritas ibu dengan 

pengetahuan kurang justru memberikan MP-ASI secara dini, sebelum bayi berusia 4 bulan. Hasil uji 

Chi-Square menunjukkan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menandakan bahwa hubungan antara 
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tingkat pengetahuan dan waktu pemberian MP-ASI bersifat sangat signifikan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya peningkatan pengetahuan ibu guna mendorong praktik pemberian MP-ASI 

yang sesuai dengan rekomendasi kesehatan. 

 

Tabel 6. Hubungan Pengetahuan dengan Pemberian MP-ASI 

Tingkat Pengetahuan >6 Bulan 4–6 Bulan <4 Bulan Jumlah 

Baik 4 (66.7%) 1 (16.7%) 1 (16.7%) 6 

Cukup 1 (10.0%) 8 (80.0%) 1 (10.0%) 10 

Kurang 2 (7.1%) 5 (17.9%) 21 (75.0%) 28 

Total 7 14 23 44 

Sumber : Olahan Data SPPS 2025 

 

Menurut peneliti, ibu yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung memahami pentingnya 

pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan dan dampak negatif dari pemberian MP-ASI yang terlalu 

dini. Hal ini tercermin dari hasil penelitian di mana sebagian besar ibu dengan pengetahuan baik 

memberikan MP-ASI pada waktu yang tepat, yaitu setelah usia 6 bulan. Sebaliknya, ibu dengan 

pengetahuan yang kurang tampak lebih banyak memberikan MP-ASI sebelum usia 4 bulan. Peneliti 

berpendapat bahwa hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya akses informasi, rendahnya partisipasi 

dalam kegiatan penyuluhan, serta pengaruh dari lingkungan sekitar seperti keluarga atau mitos yang 

berkembang di masyarakat.  

Hasil ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et al. 2023) di wilayah kerja 

Puskesmas Ciruas, Kabupaten Serang, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pendidikan, pengetahuan, dan buda ya ibu terhadap praktik pemberian makanan pendamping ASI 

(MP-ASI) dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel 

sebanyak 77 ibu yang memiliki bayi usia 0–6 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 

48 ibu (62,3%) memberikan MP-ASI secara dini, dan mayoritas dari mereka memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang (68,8%). Analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan ibu dengan pemberian MP-ASI dini dengan nilai p-value = 0,000 (p < 

0,05). Selain itu, diperoleh nilai odds ratio (OR) = 11,455, yang berarti ibu dengan pengetahuan baik 

memiliki peluang 11,5 kali lebih besar untuk tidak memberikan MP-ASI dini dibandingkan dengan 

ibu yang berpengetahuan kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu sangat 

memengaruhi praktik pemberian MP-ASI. Oleh karena itu, peningkatan edukasi dan penyuluhan 

kepada ibu sangat penting dilakukan untuk mencegah pemberian MP-ASI secara dini dan mendukung 

pemberian ASI eksklusif hingga usia 6 bulan sesuai rekomendasi WHO. 

 

b. Hubungan Faktor Pendidikan dengan Pemberian MP – ASI Dini 

 

Tabel 7. Hubungan Pendidikan dengan Pemberian MP-ASI 

Pendidikan >6 Bulan 4–6 Bulan <4 Bulan Jumlah 

Pendidikan Tinggi 5 (71,4%) 12 (85,7%) 20 (87,0%) 7 

Pendidikan Rendah 2 (28,6%) 2 (14,3%) 3(13,0%) 37 

Total  7  14  23 44 

Sumber : Olahan Data SPPS 2025 

 

Berdasarkan tabel 7, meskipun mayoritas ibu dalam semua kategori waktu pemberian MP-

ASI memiliki pendidikan tinggi, masih banyak yang memberikan MP-ASI sebelum usia yang 
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dianjurkan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan formal yang tinggi tidak selalu menjamin praktik 

pemberian MP-ASI yang tepat jika tidak disertai dengan pengetahuan dan edukasi khusus. Hasil uji 

Chi-Square menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu dan 

waktu pemberian MP-ASI (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak 

secara langsung memengaruhi praktik tersebut.  

Hasil ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Rossi Septina et al. 2024) di wilayah 

kerja Puskesmas Ranotana Weru, Kota Manado, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu dengan praktik pemberian MP-ASI dini. Dari 63 responden yang 

terlibat, diketahui bahwa sebagian besar ibu memiliki tingkat pendidikan menengah (SMA/sederajat), 

dan sebanyak 30 ibu (47,6%) memberikan MP-ASI sebelum bayi berusia 6 bulan. Meskipun secara 

deskriptif mayoritas ibu yang memberikan MP-ASI dini berasal dari kelompok berpendidikan 

menengah ke bawah, hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pendidikan ibu dan pemberian MP-ASI dini, dengan nilai p = 0,249 (p > 0,05). Artinya, 

tingkat pendidikan formal ibu tidak secara langsung memengaruhi perilaku pemberian MP-ASI . 

Namun Hasil ini tidak sesuai dengan Penelitian oleh)(Novianti, Ramdhanie, and Purnama 

2021) dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian makanan 

pendamping ASI (MP-ASI) dini pada ibu yang memiliki bayi usia 0–6 bulan. Salah satu variabel 

yang diteliti adalah tingkat pendidikan ibu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu yang 

memberikan MP-ASI secara dini memiliki tingkat pendidikan rendah. Analisis bivariat menggunakan 

uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan 

praktik pemberian MP-ASI dini, dengan nilai p = 0,013 (p < 0,05). 

 

c. Hubungan Faktor Pekerjaan dengan Pemberian MP – ASI Dini 

 

Tabel 8. Hubungan Pekerjaan dengan Pemberian MP-ASI 

Pekerjaan >6 Bulan 4–6 Bulan <4 Bulan Jumlah 

Tidak Bekerja 5 (41,7%) 4 (33,3%) 3 (25,0%) 12 

Bekerja 2 (6,3%) 10 (31,3%) 20 (62,5%) 32 

Total  7  14   23 44 

Sumber : Olahan Data SPPS 2025 

 

Berdasarkan tabel 8, terdapat kecenderungan bahwa ibu yang bekerja lebih banyak 

memberikan MP-ASI secara dini sebelum usia 4 bulan (62,5%), sedangkan ibu yang tidak bekerja 

cenderung mengikuti anjuran, dengan sebagian besar (41,7%) memberikan MP-ASI setelah usia 6 

bulan. Hal ini menunjukkan bahwa status pekerjaan memengaruhi waktu pemberian MP-ASI, 

kemungkinan karena keterbatasan waktu dan tuntutan untuk kembali bekerja. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status pekerjaan ibu dan praktik pemberian 

MP-ASI (p = 0,010), sehingga dapat disimpulkan bahwa status pekerjaan berpengaruh terhadap 

kepatuhan ibu dalam mengikuti waktu pemberian MP-ASI yang direkomendasikan.  

Menurut peneliti, hasil ini menunjukkan bahwa pekerjaan ibu menjadi faktor yang 

berpengaruh terhadap praktik pemberian MP-ASI dini. Ibu yang bekerja sering kali mengalami 

keterbatasan waktu untuk menyusui bayinya secara langsung, sehingga memilih untuk memberikan 

makanan pendamping lebih awal sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan gizi bayi. Selain itu, 

tekanan lingkungan kerja dan kurangnya fasilitas ruang laktasi juga dapat mendorong ibu untuk 

mempercepat pemberian MP-ASI.Sebaliknya, ibu yang tidak bekerja cenderung memiliki lebih 

banyak waktu untuk melakukan kontak langsung dengan bayinya, sehingga lebih konsisten dalam 

pemberian ASI eksklusif sesuai rekomendasi WHO. 
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Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Novianti, Ramdhanie, and Purnama 

2021) bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian makanan 

pendamping ASI (MP-ASI) dini pada ibu yang memiliki bayi usia 0–6 bulan. Salah satu faktor yang 

dianalisis adalah status pekerjaan ibu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu yang 

memberikan MP-ASI sebelum usia 6 bulan adalah ibu yang bekerja. Dari 35 ibu yang bekerja, 

sebanyak 74,3% di antaranya memberikan MP-ASI dini, sedangkan pada ibu yang tidak bekerja, 

hanya 25,7% yang melakukan hal yang sama.Uji statistik dengan Chi-Square menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan ibu dan praktik pemberian MP-ASI dini, dengan 

nilai p = 0,015 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa status pekerjaan ibu memengaruhi keputusan 

dalam pemberian MP-ASI. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara beberapa faktor karakteristik ibu dengan praktik pemberian MP-ASI 

dini. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan ibu dan waktu pemberian MP-ASI, yang mengindikasikan bahwa pendidikan formal yang 

tinggi tidak selalu menjamin praktik pemberian MP-ASI yang sesuai anjuran jika tidak disertai 

dengan pengetahuan dan edukasi yang memadai. Sebaliknya, terdapat hubungan yang signifikan 

antara status pekerjaan ibu dan pemberian MP-ASI dini, di mana ibu yang bekerja cenderung lebih 

banyak memberikan MP-ASI sebelum usia yang direkomendasikan, kemungkinan karena 

keterbatasan waktu dan tuntutan pekerjaan. Selain itu, ditemukan hubungan yang sangat signifikan 

antara tingkat pengetahuan ibu dan pemberian MP-ASI, yang menunjukkan bahwa semakin baik 

pengetahuan ibu, maka semakin besar kemungkinan mereka memberikan MP-ASI sesuai waktu yang 

dianjurkan. Dengan demikian, pengetahuan ibu menjadi faktor penting yang perlu ditingkatkan guna 

mendorong praktik pemberian MP-ASI yang tepat dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan 

bayi secara optimal. 
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